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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi penyusunan laporan 

keuangan Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang berdasarkan ISAK 35 Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh fenomena dimana Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinang 

dalam penyusunan laporan keuangannya masih sangat sederhana yaitu hanya 

mengurangkan uang masuk dan uang keluar saja. Sehingga posisi keuangan yang 

tercermin dalam catatan keuangan yayasan hanya berupa kas saja. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk merekonstruksi penyusunan laporan keuangan serta 

mengetahui Akuntabilitas Pada Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku yaitu ISAK 35. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan study kasus, dengan mengangkat suatu fenomena yang terjadi 

dalam lingkup Masjid. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer 

dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rekonstruksi penyusunan laporan keuangan Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang berdasarkan ISAK 35  memiliki 5 Komponen yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan Arus Kas, laporan penghasilan komprehensif, laporan 

perubahan aset neto,dan catatan atas laporan keuangan.  

Kata kunci: ISAK 35, Rekonstruksi, Akuntabilitas, Akuntasi Masjid, Laporan 

Keuangan 
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STATEMENTS AND ACCOUNTABILITY AT AL-MUTTAQIN MOSQUE, 
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ABSTRACT 

 This study aims to reconstruct the preparation of the financial statements of 

the Al-Muttaqin Mosque in Simalinang Village based on ISAK 35. This research 

is motivated by a phenomenon where the Al-Muttaqin Mosque in Simalinang 

Village in preparing its financial statements is still very simple, namely only 

subtracting incoming and outgoing money. So that the financial position reflected 

in the financial records of the foundation is only cash. Therefore, researchers are 

interested in reconstructing the preparation of financial reports and knowing 

Accountability at the Al-Muttaqin Mosque in Simalin Village which is in 

accordance with the applicable Financial Accounting Standards, namely ISAK 

35. 

 

 The type of research that the author uses is a type of qualitative research 

with a case study approach, by raising a phenomenon that occurs within the scope 

of the mosque. Sources of data in this study come from primary and secondary 

data. As for the data collection techniques that the authors use in the form of 

observation techniques, interviews and documentation. The results showed that 

the reconstruction of the preparation of the financial statements of the 

Simalinyang Village Al-Muttaqin Mosque based on ISAK 35 has 5 components, 

namely statements of financial position, reports of cash flows, reports of 

comprehensive income, reports of changes in net assets, and notes to financial 

statements. 

 

Keywords: ISAK 35, Reconstruction, Accountability, Mosque Accounting, 

Financial Statements 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “REKONSTRUKSI PENYUSUNAN 

LAPORAN KEUANGAN DAN AKUNTABILITAS PADA MASJID AL-

MUTTAQIN DESA SIMALINYANG (BERDASARKAN ISAK 35)”.  

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

Setelah proses yang panjang dalam penyusunan skripsi ini penulis 

menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan dan 

dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga 

dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati penulis 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN Suska beserta Staff. 

2. Ibu Dr. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. 

3. Dr. Kamarudiin, S.Sos, M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial. 

4. Dr. Mahmuzar, M. Hum selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. 



 

iv 
 

5. Dr. Hj. Julina, SE, M.Si selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. 

6. Ibu Faiza Muklis, SE, M.Si, Ak selaku Ketua Jurusan Akuntansi S1 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

7. Bapak Dr. Nanda Suryadi, S.E., M.E selaku Penasehat Akademik, yang 

telah banyak memberikan petunjuk dan nasehat selama proses perkuliahan. 

8. Ibu Harkaneri SE, MSA, Ak, CA selaku Dosen konsultasi proposal 

sekaligus pembimbing skripsi yang telah banyak membantu, mengarahkan, 

membimbing serta memberikan saran kepada penulis dalam penyusunan 

skripsi ini. 

9. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

SUSKA RIAU yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis 

selama perkuliahan. 

10. Staf program studi akuntansi dan staf akademik beserta karyawan dan 

karyawati Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang telah banyak membantu 

penulis dalam segala urusan administrasi di kampus. 

11. Pengurus Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang yang telah memberikan 

izin kepada penulis dan membantu penulis dalam mengumpulkan informasi 

sebagai bahan menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

12. Yang tersayang buat Ibunda Fatimah dan Ayahanda Paiman, serta wali yang 

tersayang ibunda Hariyanti dan Ayahanda Ngawon terimakasih telah 

menjadi orang tua terbaik yang selalu berkorban tenaga, keringat, air mata, 



 

v 
 

juga kasih sayang yang sangat tulus serta dukungan moril maupun materil 

selama ini sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini hingga selesai 

dengan memperoleh gelar Sarja Akuntansi (S.Ak). 

13. Yang terbaik buat kakak Cicih, Kakak Uus dan Adik saya Dila, terimakasih 

atas semua dukungan yang diberikan kepada penulis, baik dukungan moril 

maupun materil. Terimakasih juga sudah mau direpotkan untuk membantu 

menyelesaikan skripsi, semoga Allah SWT senantiasa membalas kebaikan 

kakak dan adik. 

14. Yang tercinta buat Nenek, terimakasih untuk semua doa yang selalu 

dipanjatkan di setiap sujud demi meminta yang terbaik kepada-Nya untuk 

penulis. Sehat selalu nenek. 

15. Sahabat-sahabatku Muhammad Ridwan, Imelda, Pinto Maulana, Yukiko Ito 

Seregar dan Tasya Azhima Zinta yang telah menemani perjalanan hingga 

saat ini yang selalu ada disaat suka maupun duka. Terima kasih atas 

semangat yang diberikan selama melalui perjalanan panjang masa bangku 

perkuliahan. Semoga persahabatan kita ini berlanjut bahkan setelah kita 

selesai kuliah. Semoga skripsi kalian juga dilancarkan hingga bisa wisuda 

bersama-sama. 

16. Teman-teman KKN Teluk Rhu. Terima kasih untuk dua bulan kebersamaan 

dan perjuangannya yang telah memberikan banyak moment yang sangat 

berarti bagi penulis. Semangat juga buat skripsinya untuk semua teman-

teman. 



 

vi 
 

17. Teman-teman Akuntansi B 2019, terima kasih untuk kebersamaan dan 

perjuangannya selama 5 semester. Juga teman-teman Konsentrasi Akuntansi 

Syariah E, terima kasih untuk kebersamaan dan perjuangannya selama 2 

semester. 

18. Teruntuk keluarga besarku yang jauh maupun dekat terimakasih untuk doa 

dan motivasi kalian. 

19. Teman-teman penulis yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Doa dan harapan mudah-mudahan Allah SWT membalas semua kerendahan 

hati, bantuan, motivasi, dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis 

dengan pahala dan pengampunan, Aamiin ya rabbal ‘alamin.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun untuk kesempurnaan skripsi 

ini. Terakhir, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca nantinya. 

 

Pekanbaru, 27 Maret 2023 

Penulis, 

 

Fitria Nur Wijiawati 

11970322928 



 

vii 
 

DAFTAR ISI 

 
ABSTRAK ........................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... iii 

DAFTAR ISI .................................................................................................... vii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. ix 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 6 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 6 

1.4 Manfaat Penelitian ................................................................................. 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 8 

2.1 Landasan Teori ...................................................................................... 8 

2.1.1 Pengertiam Akuntansi dan Akuntabilitas ......................................... 8 

2.1.2 Pengertian Masjid .......................................................................... 11 

2.1.3 Akuntansi Masjid .......................................................................... 15 

2.1.4 Laporan Keuangan Masjid ............................................................. 16 

2.2 Ilustrasi Laporan Keuangan Berdasarkann ISAK 35 ............................. 19 

2.2.1 Laporan Penghasilan Komperhensif .............................................. 20 

2.3.2 Laporan Perubahan Aset Neto ........................................................ 21 

2.3.3 Laporan Posisi Keuangan ............................................................... 21 

2.3.4 Laporan Arus Kas .......................................................................... 22 

2.3.5 Catatan Atas Laporan Keuangan .................................................... 24 

2.3 Penelitian terdahulu ............................................................................... 24 

2.4 Kerangka Berfikir ................................................................................ 26 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 27 

3.1 Pendekatan Penelitian .......................................................................... 27 

3.1 Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian ............................................... 27 

2.3 Sumber Data ........................................................................................ 28 



 

viii 
 

2.4 Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 29 

3.4.1 Observasi ...................................................................................... 29 

3.4.2 Wawancara .................................................................................... 30 

3.4.3 Dokumentasi ................................................................................. 30 

2.5 Teknik Analisis Data ........................................................................... 31 

3.5.1  Pengumpulan Data ........................................................................ 31 

3.5.2 Reduksi Data ................................................................................. 32 

3.5.3 Penyajian Data .............................................................................. 32 

3.5.4 Penarikan Kesimpulan ................................................................... 32 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................... 34 

4.1 Hasil Penelitian .................................................................................... 34 

4.2 Akuntabilitas Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang........................... 39 

4.3 Catatan yang Digunakan Masjid Al-Muttaqin ...................................... 40 

4.4 Siklus Akuntansi .................................................................................. 41 

4.4.1 Mengidentifikasi Transaksi Pemasukan dan Pengeluaran ............... 41 

4.4.2 Pengklasifikasian Akun ................................................................. 44 

4.4.3 Membuat Jurnal Umum ................................................................. 47 

4.4.4 Memindahkan Transaksi Ke Buku Besar ....................................... 58 

4.4.5 Membuat Neraca Saldo ................................................................. 72 

4.4.6 Membuat Ayat Jurnal Penyesuaian ................................................ 73 

4.5 Kontruksi Dalam Penyelesaian............................................................. 78 

4.5.1 Laporan Penghasilan Komprehensif .............................................. 78 

4.5.2 Laporan Perubahan Aset Neto ....................................................... 79 

4.5.3 Laporan Posisi Keuangan .............................................................. 80 

4.5.4 Laporan Arus Kas .......................................................................... 81 

4.5.6 Catatan Atas Laporan Keuangan .................................................... 82 

BAB V PENUTUP ........................................................................................... 84 

5.1 Kesimpulan.......................................................................................... 84 

5.2 Saran ................................................................................................... 85 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 86 

  



 

ix 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Laporan Penghasilan Komprehensif .................................................. 20 

Tabel 2. 2 Laporan Perubahan Aset Neto ........................................................... 21 

Tabel 2. 3 Laporan Posisi Keuangan .................................................................. 22 

Tabel 2. 4 Laporan Arus kas .............................................................................. 23 

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu .......................................................................... 24 

Tabel 4. 1 Laporan Keuangan Masjid Al-Muttaqin ............................................. 40 

Tabel 4. 2 Jurnal Umum ..................................................................................... 47 

Tabel 4. 3 Buku Besar Sebelum Penyesuian ....................................................... 58 

Tabel 4. 4 Neraca Saldo sebelum penyesuaian ................................................... 73 

Tabel 4. 5 Jurnal Penyesuaian ............................................................................ 74 

Tabel 4. 6 Buku Besar Penyesuaian.................................................................... 75 

Tabel 4. 7 Neraca Saldo Setelah Penyesuian .................................................... 777 

Tabel 4. 8 Laporan Penghasilan Komprehensif ................................................ 799 

Tabel 4. 9 Laporan Perubahan Aset Neto ........................................................... 80 

Tabel 4. 10 Laporan Posisi Keuangan ................................................................ 81 

Tabel 4. 11 Laporan Arus Kas ............................................................................ 82 

Tabel 4. 12 Catatan Atas Laporan Keuangan ...................................................... 83 

 

 

 

 

 



 

x 
 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Masjid adalah salah satu organisasi sektor publik yang termasuk ke 

dalam organisasi nirlaba yang melakukan kegiatan dengan mengelola sumber 

dayanya dan sumber daya yang diperoleh dari masyarakat secara sukarela dan 

tanpa mengharapkan imbalan. Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI), masjid 

memiliki tiga fungsi. Pertama, masjid sebagai sebuah lembaga keagamaan juga 

merupakan tempat ibadah yang mana dilakukan dalam batas-batas Syariah. 

Kedua, masjid sebagai wadah pengembangan masyarakat melalui berbagai sarana 

dan prasarana milik masjid yang bersangkutan. Ketiga, masjid sebagai pusat 

komunikasi dan solidaritas masyarakat (Desy et al., 2014). 

Masjid merupakan organisasi nirlaba yang berfokus pada isu-isu 

keagamaan. Tujuan masjid bukan mencari keuntungan dari aktivitasnya. 

Meskipun organisasi nirlaba masjid perlu menyiapkan laporan keuangan agar 

manajemen organisasi dapat mengukur sejauh mana manajemen organisasi masjid 

dapat bertanggung jawab pada para donatur yang sudah menyumbangkan 

dananya. 

Masjid merupakan bagian dari entitas publik dimana masjid memiliki fungsi 

untuk mengelola dana dari publik. Dari sini maka sewajarnya masjid menjalankan 

praktik akuntansi. Masjid berperan sebagai pengumpul dana, penyalur dana, dan 

untuk masyarakat. Masjid harus membuatlaporan keuangan yang akurat dan 

memberikan informasinya kepadapengguna laporan keuangan tersebut yaitu para 
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muzzaki masjid dan masyarakat secara umum. Untuk dapat membuat laporan 

keuangan dana masjid dengan akurat dibutuhkan penerapan akuntansi. 

Agar menjadi sumber dana yang mampu dimaanfaatkan dan di percaya oleh 

masyarakat pada Desa Simalinyang, maka pendistribusian dan pencatatan 

keuangan harus dikelola secara professional dan dapat dipercaya oleh masyarakat. 

Jika dicermati lebih jauh, ditemukan bukti-bukti empiris bahwa pertambahan 

penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan bukanlah persoalan kekayaan 

yang tidak seimbang dengan jumal penduduk (over population). Akan tetapi 

karena persoalan distribusi pendapatan dan akses ekonomi yang tidak adil 

disebabkan tatanan yang buruk. Ada beberpa masalah yang perlu di perhatiakan 

anatara lain:  

Pertama Banyak masyarakat yang kurang percaya terhadap pengurus 

masjid, dikarenakan pengurus masjid tidak transparan dalan memberikan laporan 

keuangan dan pengelolaan masjid yang tidak baik menyebabkan jamaah masjid 

banyak yang keluar. Permasalahan lain yang seringkali muncul yaitu masih 

banyaknya masjid yang tidak mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran 

kas, biasanya hanya dicatat sebatas penerimaan dan pengeluaran kas tanpa merinci 

sumber pemasukan kas dan penggunaan kas masjid untuk lainnya, sehingga 

terkadang hal ini menimbulkan kecurigaan di kalangan masyarakat. 

Kedua Pencatatan keuangan masjid selama ini umumnya hanya mencakup 

penerimaan dan pengeluaran kas masjid saja tanpa memperlihatkan jumlah aset 

yang dimiliki oleh masjid dan berapa nilainya, sehingga banyak kasus hilangnya 

dana masjid karena kelemahan pencatatan laporan keuangan. Belum lagi jika 
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antara masjid yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan yang mencolok, 

masjid yang satu memiliki dana yang cukup besar, sedangkan yang lainnya sangat 

minim sehingga pengurus masjid harus pontang-panting mencari sumbangan 

dengan berbagai cara, termasuk dengan meminta sumbangan di jalan-jalan raya 

dan hal ini menjadi citra buruk bagi pemeluk agama lain bahwa umat Islam 

beribadah dengan meminta-minta. Dengan penerapan pencatatan keuangan yang 

baik akanmemberikan jawaban yang tepat atas ketidakpercayaan masyarakat 

terhadap organisasi masjid dan takmir atau pengurusnya. 

Ketiga Lemahnya perhatian masyarakat terhadap keuangan masjid menjadi 

masalah karena akan menjadi peluang hal-hal yang tidak diingikan. Permasalahan 

lainya adalah kurangnya edukasi karena prilaku masyarakat yang sangat 

komsumtif dalam aktifitas kehudupan sehari-hari (Problematika Dalam 

Pengelolaan Zakat Halaman 1 - Kompasiana.Com, 2018). 

Masjid sebagai organisasi nonlaba yang dalam kegiatanya bertransaksi 

secara syariah, maka penerapan ISAK 35 sebagai penyempurna dalam 

akuntanbilitas berbasis syariah. Laporan keuangan masjid merupakan hal yang 

sangat penting untuk diteliti dan dievaluasi khususnya dalam prinsip transparansi 

dan akuntabilitas pada masyarakat, termasuk publikasi dalam pertanggung 

jawaban laporan keuangan. Adanya informasi keuangan dapat digunakan sebagai 

dasar pertimbangan dalam proses pengambilan suatu keputusan.  

 Konsep pencatatan keungan masjid  yang dilakukan oleh bendahara masjid 

Desa Simalinyang ini perlu diarahkan untuk dapat mencatat sesuai setandar, agar 

pengelola sapat mempertanggungjawaban kepengurusannya kepada masyarakat. 
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 Dalam pengalokasianya dana masjid dibutuhkan tanggung jawab yang besar 

hal ini disebabkan karena suatu ibadah yang berkaitan dengan Allah SWT. Untuk 

itu dibutuhkan suatu akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan pertanggung jawaban 

pihak yang diberikuasa mandat untuk memerintah kepada mereka yang memberi 

mandat. 

 Masjid AL-Muttaqin dalam mempertanggung jawabkan penerimaan dan 

penyaluran dana sudah seharusnya membuat laporan keuangan. Menurut Khanan 

(2019:19), seorang tamir masjid sebagai seorang pengelola masjid kurang 

mengetahui persis gambaran pengalokasian dana. Oleh karena itu pengelolaan 

keuangan masjid harus dilakukan dengan baik agar dapat berjalam secara efektif. 

Karena masjid menjadi bagian dari entitas publi yang semua aktivitasnya harus di 

pertanggungjawabkan kepada masjid. 

 Besarnya peranan masjid sebagai entitas nonlaba, khususnya bagi 

masyarakat Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, masjid pun selalu 

mendapat tekanan dari berbagai pihak internal maupun eksternal, seperti: para 

jamah, masyarakat sekitar, para donatur, maupun pemerintah agar pengelolaan 

dana masjid lebih akuntabel (Yasmin, Ghafran, & Haniffa, 2018 dalam Resi, 

2019) 

Oleh sebab itu laporan keuangan masjid merupakan hal yang sangat penting 

untuk diteliti atau dievaluasi khususnya dalam penyajian laporan keuangan yang 

belum ada pada masjid Al-muttaqin dan akuntanbilitas pada masyarakat Desa 

Simalinyang.Adanya informasi keuangan dapat digunakan sebagai dasar 
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pertimbangan dalam proses pengambilan suatu keputusan. Di dalam menyusun 

laporan keuangan masjid yang merupakan organisasi nirlaba.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memiliki peranan penting sebagai 

pembentuk standar akuntansi keuangan secara tertulis dengan penerbitan ISAK 

nomor 35 yang mengatur tentang laporan keuangan dari siklus akuntansi entitas 

berorientasi nonlaba yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komperhensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keungan.  

Selama ini masjid AL-Muttaqin pada Desa Simalinyang yang merupkan 

salah satu masjid terbesar di Kampar kiri dan letaknya yang strategis, karena 

terletak di jalan lintas selatan. Hal ini juga diyakini masyarakat merupakan salah 

satu sumber dana masjid. Masjid Al-Muttaqin juga sudah melakukan digitalisasi 

dalam penerimaan dana Infak dengan cara membuat rekening khusus dalam 

penerimaan dana infak dan sedekah, sehingga mempermudah orang baik di sekitar 

masjid maupun diluar daerah dan privinsi dalam infak dan sedekah. Namun 

masjid Al-Muttaqin tidak menyusun laporan keuangan seperti yang diatur dalam 

standar yang ditetapkan oleh IAI sehingga dana pengalokasianya tidak jelas 

alurnya, inilah salah satu yang menimbulkan pertanyaan di benak masyarakat 

sekitar. Laporan keuangan yang di susun selama ini masih menggunakan bentuk 

sederhana yaitu buku kas bulanan dan tahunan bendahara masjid masih 

menggunakan pencatatan secara tradisional. Oleh karena ittu diperlukan 

rekonstruksi laporan keuangan berdasarkan kombinasi ISAK 35. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Rekonstruksi Penyusunan Laporan Keuangan dan 

Akuntanbilitas pada Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang (Berdasarkan ISAK 

35). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada lingkup penelitian diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana pencatatan yang dilakukan oleh pengurus masjid Al-Muttaqin? 

2. Bagaimana akuntanbilitas yang di terapkan di masjid Al-muttaqin? 

3. Bagaimana rekonstruksi penyusunan laporan keuangan masjid Al-

Muttaqin yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan ISAK 35? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis laporan keuangan masjid Al-Muttaqin sebelum sesuai 

standar. 

2. Untuk mengetahui penerapan akuntabilitas pada masjid Al-Muttaqin. 

3. Untuk mengetahui bagaimana rekonstruksi penyusunan laporan keuangan 

di masjid Al-muttaqin yang berdasarkan ISAK 35. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan acuan teoritis dan 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan 

rekonstruksi laporan keuangan pada Masjid Al-muttaqin 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan kontribusi bagi 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan konsep transparasi dan 

pertanggungjawaban pada masjid Al-muttaqin 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertiam Akuntansi dan Akuntabilitas 

Akuntansi lahir dari lingkungan ekonomi kapitalis. Ilmu akuntansi ini 

memberikan informasi tentang kekayaan itu dari mana sumbernya. Utang 

atau modal (neraca) berapa kenaikan secara periodik (laporan laba rugi). 

Akuntansi adalah alat mengukur alat pertanggungjawaban sekaligus sistem 

informasi. Pengukuran aktivitas ekonomi yang memiliki sifat-sifat sudah 

maju bukan aktivitas ekonomi yang masih kuno, misalnya masih 

menggunakan sistem barter. Cara mengukurannya juga menggunakan unit 

moneter yang dianggap stabil dan menggunakan historical cost, Hizazi 

(2020:4). 

Dari sini jelas diketahui bahwa akuntansi adalah “tool of 

management”alat kapitalis untuk mengumpulkan harta dan memeliharanya 

agar proses akumulasi kekayaan berjalan lancar dan penguasanya tetap 

ditangan kapitalis. Akuntansi tepatnya akuntansi keuangan atau ada juga yang 

menyebut accounting adalah bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi 

keuangan yang tertuang dalam jumlah kekayaan utang dan modal suatu bisnis 

dan hasil usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu. Dengan informasi 

ini pembaca laporan tidak perlu lagi mengunjungi suatu perusahaan atau 
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melakukan interview untuk mengetahui keadaan keuangan hasil usahanya 

maupun memprediksi masa depan perusahaan ini (Mardiasmo, 2021). 

Secara umum, Akuntansi suatu proses mencatat, meringkas, 

mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data transaksi, serta berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut 

dapat digunakan oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan 

untuk mengambil suatu keputusan. Ada beberapa definisi akuntansi sebagai 

berikut: 

Berikut definisi akuntansi menurut standar standar yang berlaku: 

1. Definisi Akuntansi Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, 

meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian 

yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan 

oleh orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk 

pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. 

2. Definisi AkuntansiMenurut American Acounting Association 

(AAA) 

Menurut American Acounting Association (AAA), pengertian 

akuntansi adalah sistem pengidentifikasian dan pengukuran untuk 

memberikan laporan info ekonomi dan penilaiannya. Tujuan 

akuntansi seperti yang dijelaskan dari Littleton adalah untuk 
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melakukan perhitungan secara periodik pada usaha atau cost 

terhadap hasil yang dicapai. 

3. Definisi Akuntansi Menurut Accounting Principle Board (APB) 

Menurut Accounting Principle Board (APB) Statement no. 4 dalam 

Smith Skousen, akuntansi adalah suatu aktivitas jasa yang fadalah 

untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang memiliki 

sifat dalam pengambilan keputusan ekonomis dalam memberikan 

keputusan pilihan-pilihan yang logis di antara berbagai tindakan 

alternatif. 

4. Definisi Akuntansi Menurut American Insitute of Certified Public 

Accounting (AICPA) 

Menurut American Insitute of Certified Public Accounting 

(AICPA), definisi akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, 

dan pengikhtisaran dengan beberapa cara tertentu dalam ukuran 

moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat 

keuangan termasuk menafsirkan hasil-hasilnya. 

Definisi akuntansi menurut para Ahli, Berikut ini merupakan 

pengertian akuntansi menurut para ahli:  

1. Menurut Sumarsan (2013:1)  

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, mencatat transaksi sesuai 

kejadian yang berhubungan dengan keuangan untuk mendapatkan 



11 
 

 

informasi berupa laporan keuangan yang dapat digunakan oleh 

pihak yang berkepentingan. 

2. Menurut Sirait (2014:2)  

Akuntansi adalah “suatu seni kegiatan jasa dalam proses 

pengolahan data keuangan menjadi suatu informasi mengenai suatu 

badan ekonomi yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. 

Seorang akuntan dalam menjalankan tugasnya harus memiliki prinsip 

akuntabilitas. Menurut Halim (2014:83) Akuntabilitas adalah kewajiban 

untuk memberikan pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan 

kinerja dan tindakan seseorang atau badan hokum atau pimpinan suatu 

organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta 

keterangan dan pertanggungjawaban. 

Dalam hal ini masjid perlu mempertanggungjawabkan pengelolaan 

dana masjid kepada masyarakat sekitar, donatur, dan parajamah sehingga 

meraka yakin dengan kepengurusan dan pengalokasian dana masjid. 

2.1.2 Pengertian Masjid 

Menurut Muslim (Aziz ,2014) Masjid pengertiannya secara etimologis 

merupakan isim makan dari kata “sajada”-“yasjudu”-“sujudan”, yang 

artinya tempat sujud, dalam rangka beribadah kepada Allah SWT atau tempat 

untuk mengerjakan shalat. Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan 

shalat, boleh dilakukan di mana saja asal tidak ada larangan, sebagaimana 

dinyatakan sabda Nabi SAW:  
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“Dijadikan bagiku seluruh bumi sebagai tempat sujud (masjid) dan 

tanahnya dapat digunakan untuk bersuci“(HR. Muslim). 

Kenyataan itu memberikan suatu pemahaman, bahwa tempat untuk 

bersujud atau mengerjakan shalat tidak terikat pada tempat tertentu, 

akantetapi boleh dilakukan di mana saja di alam semesta ini bahkan boleh 

dilakukan di kandang ternak sekalipun, asal memenuhi ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan.  

Pengertian masjid secara sosiologis, yang berkembang pada 

masyarakat Islam Indonesia, dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan 

tertentu yang diperuntukkan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakan 

shalat, yang terdiri dari shalat wajib dan shalat sunnah, baik secara 

perseorangan ataupun jama’ah. Ia diperuntukkan juga untuk melaksanakan 

ibadah-ibadah lain dan melaksanakan shalat Jum’at. (Muslim Aziz, 2014: 

107)  

Masjid dalam bahasa Arab berarti tempat untuk bersujud. Meskipun 

masjid digunakan untuk tujuan ibadah, fungsi masjid berkembang sepanjang 

waktu. Sejak mendirikan masjid di Madinah, Nabi Muhammad SAW tidak 

hanya menggunakan masjid sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat  

Kemudian Adnan (2016: 23) mendefinisikan masjid sebagai salah satu 

institusi yang sangat penting bagi umat muslim. Hal itu karena masjid selain 

berfungsi sebagai tempat ibadah juga berfungsi sebagai pusat berbagai 

aktivitas. Masjid merupakan bagian dari entitas publik dan operasinya tidak 
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berorientasi kepada keuntungan (nirlaba), melainkan kepada kesejahteraan 

masyarakat baik lahir maupun batin (Halim dan Kusufi, 2018: 43).  

Kata masjid juga tidak lagi hanya berarti bangunan tempat sahalat, 

atau bahkan bertayamum sebagai cara bersuci pengganti wudhu tetapi kata 

masjid di sini berarti juga tempat melaksanakan segala aktivitas manusia yang 

mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT. Masjid juga berfungsipenting, 

di masjid juga berlangsung proses pendidikan, terutama pendidikan 

keagamaan, pengajian dan kegiatan-kegiatan penting lainnya. Masjid di 

zaman Rasulullah juga merupakan institusi politik dan pemerintahan, karena 

dilangsungkan musyawarah politik, latihan militer administrasi Negara. 

(Auliyah Robiatul, 2014:77). 

Fungsi masjid pada masa Rasullulah SAW, dapat diuraikan antara 

lain, (Ahmad dab Prasetyo, 2019) sebagai berikut:  

(1) Untuk melaksakan ibadah mahdhah seperti shalat wajib, shalat sunnah, 

sujud, i’tikaf, dan shalat-shalat sunnah seperti shalat Id, shalat gerhana dan 

sebagainya. Seminggu sekali setiap hari jum’at dilaksanakan shalat jum’at 

dengan didahului dua khutbah untuk membina keimanan dan ketakwaan 

kaum muslimin.  

(2) Sebagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam. Nabi SAW sering 

menerima wahyu dalam masjid Madinah, dan mengajarkannya pada para 

sahabat dalam berbagai hal seperti agama, kemasyarakatan, perundang 

undangan dan berbagai ajaran lainnya. Para sahabat nabi melakukan 
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berbagai kegiatan ilmiah di masjid, termasuk memperlajari dan membahas 

sumber-sumber ajaran Islam.  

(3) Sebagai pusat informasi Islam. Rasulullah SAW menyampaikan berbagai 

macam informasi di masjid termasuk menjadikannya sebagai tempat 

bertanya bagi para sahabat  

(4) Tempat menyelesaikan perkara dan pertikaian, menyelesaikan masalah 

dan peradilan serta menjadi pusat penyelesaian berbagai problem yang 

terjadi pada masyarakat.  

(5) Masjid sebagai pusat kegiatan ekonomi. Yang dimaksud kegiatan 

ekonomi, tidak berarti sebagai pusat perdagangan, tetapi sebagai pusat 

untuk melahirkan ide-ide dan kegiatan ekonomi yang islami, yang 

melahirkan kemakmuran dan pemerataan pendapatan bagi umat manusia 

secara adil dan berimbang.  

(6) Sebagai pusat kegiatan ibadah dan politik. Kegiatan ibadah, tidak 

dapatdipisahkan dengan masjid sebagai tempat berkumpulnya para 

jama’ah dalam berbagai lapisan masyarakat 

Ketika Nabi SAW. Memilih masjid sebagai langkah pertama 

membangun masyarakat madani, konsep masjid bukanlah hanya sebagai tempat 

sholat, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat tertentu, tetapi masjid 

sebagai majelis untuk memotivasi atau mengendalikan seluruh masyarakat. 

Melihat secara umum perkembangan masjid di masa sekarang, terutama dalam 

hal kepengurusan masjid dengan seorang Imam, muadzin, khatib, dan pengurus 

lain yang sering disebut juga dengan ta’mir masjid. Ta’mir biasanya adalah 
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orang yang sudah sepuh dan tidak memiliki latar belakang keilmuan yang cukup 

untuk mengelola keuangan secara profesional. Hal ini menimbulkan persoalan 

ketika dana masjid yang diperoleh dari infak atau sumbangan para muzakki 

dikelola secara apa adanya tanpa melalui proses pencatatan keuangan yang 

semestinya. (Andarsari Pipit Rosita 2016:144) Masjid tempat mengatur zakat, 

Infak dan sedekah terutama zakat fitrah. 

2.1.3 Akuntansi Masjid 

Akuntansi Masjid merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, 

pencatatan, dan pelaporan transaksi-transaksi keuangan yang dilakukan oleh 

masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam mengelola sumber daya 

masjid. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pencatatan maka 

diperlukan sistem akuntansi yang baik dan terprogram (Syahman, Nurlila, dkk, 

2016). 

Mungkin saat ini sistem akuntansi masjid belum dijadikan kebutuhan 

bagi sebagian besar pengurus masjid. Namun, tidak tertutup kemungkinan 

semakin meningkatnya kualitas pendidikan masyarakat dan meningkatnya 

kesadaran umat muslim akan pentingnya gerakan kembali ke masjid, 

menjadikan penerapan sistem akuntansi yang baik menjadi kebutuhan mendasar 

bagi masjid. Informasi yang akurat dan andal dapat berguna bagi pengurus 

masjid untuk pengambilan keputusan manajerial.  

Penerapan akuntansi biaya dan akuntansi manajemen dapat membantu 

pengurus untuk mengelola masjid dengan efektif dan efisien. Efektivitas 

pengelolaan dana terkait dengan kesesuaian alokasi dan penggunaan dana 
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dengan tujuan masjid, dan efisiensi terkait dengan kewajaran besaran dana yang 

digunakan untuk membiayai sebuah aktivitas atau kegiatan di masjid. Sedangkan 

untuk keperluan akuntabilitas publik, pengurus perlu menyajikan laporan 

keuangan. 

2.1.4 Laporan Keuangan Masjid 

Laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat oleh suatu entitas 

pada akhir periode akuntansi yang berisikan seluruh informasi keuangan yang 

dapat menggambarkan kinerja keuangan suatu entitas. Terkhusus untuk 

masjid, meskipun masjid bukan termasuk lembaga bisnis, pengurus masjid 

haruslah melakukan penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar. Hal 

ini dikarenakan laporan keuangan merupakan suatu bentuk 

pertanggungjawaban kepada Allah dan masyarakat. Laporan keuangan masjid 

umumnya digunakan sebagai penyedia informasi yang akurat dalam rangka 

memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota organisasi, kreditur serta 

pihak lain yang ikut menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba 

tersebut (Siskawati, Ferdaati, dan Surya, 2016). Dalam menyusun laporan 

keuangan masjid harus berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35  

Entitas berorientasi nonlaba (nirlaba) merupakan entitas yang bergerak 

dalam bidang pelayanan masyarakat yang tidak bertujuan untuk mencari laba. 

Entitas berorientasi nonlaba ini biasanya didirikan oleh masyarakat atau 

dikelola oleh swasta. Sumber dana yang didapat oleh entitas berorientasi 
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nonlaba biasanya berasal dari para donator atau penyumbang yang tidak 

mengharapkan imbal balik atas dana yang diberikan.  

Entitas berorientasi nonlaba pada umumnya memilih pemimpin, 

pengurus atau penanggungjawab yang menerima amanat dari para 

stakeholdernya. Terkait dengan konsep akuntabilitas di mana akuntansi 

sebagai sarana pertanggungjawaban akuntabilitas maka laporan keuangan 

perlu juga disajikan oleh entitas berorientasi nonlaba. Akuntabilitas entitas 

berorientasi nonlaba diperlukan seiring dengan semakin banyaknya Yayasan 

dan organisasi masyarakat. Penyandang dana dan masyarakat membutuhkan 

laporan keuangan yang dapat menjelaskan kinerja entitas dan sumber daya 

yang saat ini dimiliki entitas. Untuk itu penguasaan standar akuntansi entitas 

berorientasi nonlaba sangat diperlukan agar dapat menyusun dan sekaligus 

menganalisis Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. 

Entitas berorientasi nonlaba dalam pelaporan keuangannya menggunakan 

PSAK 45 Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba sebelum 2020. Efektif Per 1 

Januari 2020, PSAK 45 dicabut dan digantikan oleh ISAK 35 Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. Penerbitan ISAK 35 

menjadikan penerapan keseluruhan SAK untuk pelaporan keuangan entitas 

berorentasi nonlaba menjadi jelas dengan pengecualian seperti dijelaskan 

dalam ISAK 35. Keberadaan PSAK sendiri untuk entitas berorientasi nonlaba 

sering menimbulkan anggapan hanya PSAK 45 yang relevan digunakan. 

Entitas nonlaba dalam pelaporan keuangan mengikuti standar akuntansi 

keuangan yang dipilih (SAK, SAK ETAP atau SAK EMKM) tergantung 
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akuntabilitas dan kebutuhan pengguna laporan keuangannya. Untuk entitas 

berorientasi nonlaba yang menggunakan SAK, penyajian laporan keuangan 

mengikuti PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan dengan pengecualian yang 

dijelaskan dalam ISAK 35. Entitas berorientasi nonlaba dapat menggunakan 

judul laporan keuangan yang lebih mencerminkan karakteristik entitas 

berorientasi non laba. 

Pencatatan dan Pelaporan Keuangan Dalam Perspektif Islam Pencatatan dan 

pelaporan keuangan dalam Islam telah diperintahkan oleh Allah SWT di 

dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282: 

ا اذِاَ تدَاَينَْتمُْ بِ  سَم  لٰٰٓى اجََلٍ اِ يْنٍ دَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ وْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ ى فاَكْتبُُ  مُّ

ُ  تبَُ كَمَايَّكْ  نْ اَ بَّيْنَكُمْ كَاتِبٌٌۢ باِلْعدَْلِِۖ وَلََ يأَبَْ كَاتِبٌ  لْيَكْتبُْْۚ فَ عَلَّمَهُ اللّٰه

 َ ـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ بْخَسْ مِنْهُ شَيْ يَ هٗ وَلََ  رَبَّ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه

لْيمُْلِلْ نْ يُّمِلَّ هُوَ فَ اَ سْتطَِيْعُ  يَ  لََ ذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ الَّ 

رَجُليَْنِ  نْ لَّمْ يَكُوْناَلِكمُْْۚ فاَِ جَارِ  نْ وَلِيُّهٗ باِلْعدَْلُِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِ 

نْ ترَْضَوْنَ مِنَ  امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ اِحْدٰىهُمَا فتَذَُ  نْ تضَِلَّ اءِ اَ الشُّهَدَ   فَرَجُلٌ وَّ ك ِ

اءُ اذَِ  هَدَ  ا اَ عُوْا ُۗ وَلََ ا دُ مَ ا اِحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يأَبَْ الشُّ نْ  تسَْـَٔمُوْٰٓ

 ُۗ ى اجََلِه 
ِ وَاقَْوَ قْسَطُ عِنْ اَ كُمْ لِ ذٰ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبيِْرًا اِلٰٰٓ ادةَِ مُ لِلشَّهَ دَ اللّٰه

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِ  ا الََِّ نَكُمْ فَليَْسَ دِيْرُوْنَهَا بيَْ تُ حَاضِرَةً  ارَةً جَ وَادَْنٰىٰٓ الَََّ ترَْتاَبوُْٰٓ

ا رَّ باَيَعْتمُْ ذاَ تَ اِ  عَليَْكُمْ جُناَحٌ الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ لََ   ِۖ وَلََ يضَُا  كَاتِبٌ وَّ

 بِكُ  شَهِيْدٌ ەُۗ وَانِْ تفَْعَلوُْا
َ وَاتَّ  مْ ُۗفاَِنَّهٗ فسُُوْقٌٌۢ ُ  ُۗ وَيعَُل ِمُكُ قوُا اللّٰه ُ ُۗ وَاللّٰه مُ اللّٰه

 بِكُل ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
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sedikitpun dari pada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 

janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 

baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 

itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 

tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli dan janganlah penulis 

dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah. Allah mengajarmu 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. Al-Baqarah: 

282). 

Ayat di atas menjelaskan kewajiban orang beriman untuk mencatat 

setiap transaksi yang dilakukan. Perintah dalam ayat ini adalah untuk 

menegakkan kebenaran dan keadilan, yang berarti perintah ini menekankan 

pada kemaslahatan kewajiban agar para pihak yang bertransaksi tidak 

dirugikan, sehingga tidak menimbulkan konflik. Ayat ini merupakan ayat 

yang terpanjang dalam Al-Qur'an tentang hak manusia, yaitu tentang 

memelihara hak keuangan masyarakat. 

2.2 Ilustrasi Laporan Keuangan Berdasarkann ISAK 35  

Dalam ISAK 35 terdapat 5 laporan keuangan seperti: Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Arus Kas, Laporan Penghasilan Komprehensif, Perubahan 

Aset Neto, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dengan data yang akan 
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diperoleh penulis, maka penulis mencoba membuat laporan keuangan masjid 

AL-Muttaqin yang berdasarkan dengan ISAK 35. Sebagai berikut: 

2.2.1 Laporan Penghasilan Komperhensif 

Laporan penghasilan komprehensif adalah laporan yang menyajikan laporan 

laba rugi untuk suatu periode sebagai hasil kinerja keuangan selama periode 

tersebut. Laporan ini juga mengatur informasi yang disajikan dalam laporan 

laba rugi seperti pendapatan dan beban entitas untuk suatu periode. 

Tabel 2. 1 

Laporan Penghasilan Komprehensif 
ENTITAS XYZ 

Laporan Penghasilan Komprehensif 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 
 20X2 20X1 

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER 

DAYA 

  

Pendapatan   
Sumbangan xxxx xxxx 
Jasa layanan xxxx xxxx 
Penghasilan investasi jangka pendek xxxx xxxx 
Penghasilan investasi jangka panjang xxxx xxxx 
Lain-lain xxxx xxxx 

Total pendapatan xxxx xxxx 

Beban   
Gaji dan upah (xxxx) (xxxx) 
Jasa dan professional (xxxx) (xxxx) 
Administratif (xxxx) (xxxx) 
Depresiasi (xxxx) (xxxx) 
Bunga (xxxx) (xxxx) 
Lain-lain (xxxx) (xxxx) 

Total Beban (xxxx) (xxxx) 

Surplus (Defisit) xxxx xxxx 
   

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER 

DAYA   

Pendapatan   
Sumbangan  xxxx xxxx 
Penghasilan investasi jangka panjang xxxx xxxx 

Total pendapatan xxxx xxxx 

Surplus (Defisit) xxxx xxxx 

   

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN xxxx xxxx 

   

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF xxxx xxxx 

   

Sumber: (DE ISAK 35) 
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2.3.2 Laporan Perubahan Aset Neto 

Dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 dan PSAK 109, 

laporan perubahan aset neto menyajikan informasi tentang aset neto tanpa 

pembatasan dari penyedia sumber daya dan aset neto dengan pembatasan dari 

pemberi sumber daya. 

Tabel 2. 2 

Laporan Perubahan Aset Neto 
ENTITAS XYZ 

Laporan Perubahan Aset Neto 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 
 20X2 20X1 

ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI 

PEMBERI SUMBER DAYA 

  

Saldo awal xxxx xxxx 

Surplus tahun berjalan xxxx xxxx 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan xxxx xxxx 

Saldo akhir xxxx xxxx 

   

Penghasilan Komprehensif Lain   

Saldo awal xxxx xxxx 

Penghasilan komprehensif tahun berjalan xxxx xxxx 

Saldo Akhir xxxx xxxx 

Total xxxx xxxx 

   

ASET NETO DENGAN PEMBATASAN DARI 

PEMBERI SUMBER DAYA   

Saldo awal xxxx xxxx 

Surplus tahun berjalan xxxx xxxx 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan (xxxx) (xxxx) 

Saldo Akhir xxxx xxxx 

   

TOTAL ASET NETO xxxx xxxx 

   

Sumber: (DE ISAK 35)  

2.3.3 Laporan Posisi Keuangan 

Dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) ini menggambarkan keadaan 

posisi keuangan suatu entitas yaitu dalam kasus ini masjid. Dalam penyusunan 

Laporan Posisi Keuangan ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:            
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Tabel 2. 3 

Laporan Posisi Keuangan 
ENTITAS XYZ 

Laporan Posisi Keuangan per 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 

 20X2 20X1 

ASET   

Aset Lancar   

Kas dan setara kas xxxx Xxxx 

Piutang bunga xxxx Xxxx 

Investasi jangka pendek xxxx Xxxx 

Aset lancar lain xxxx Xxxx 

Total Aset Lancar xxxx xxxx 

Aset Tidak Lancar   

Properti investasi xxxx Xxxx 

Investasi jangka panjang xxxx Xxxx 

Aset tetap xxxx xxxx 

Total Aset Tidak Lancar xxxx xxxx 

TOTAL ASET xxxx xxxx 

   

LIABILITAS   

Liabilitas jangka pendek   

Pendapatan diterima dimuka xxxx Xxxx 

Utang jangka pendek xxxx xxxx 

Total liabilitas jangka pendek xxxx xxxx 

Liabilitas jangka panjang   

Utang jangka panjang xxxx Xxxx 

Liabilitas imbalan kerja xxxx xxxx 

Total liabilitas jangka panjang xxxx Xxxx 

Total Liabilitas xxxx xxxx 

   

ASET NETO   

Tanpa pembatasan (without restrictions) dari 

pemberi sumber daya xxxx Xxxx 

Dengan pembatasan (with restrictions) dari 

pemberi sumber daya xxxx xxxx 

Total Aset Neto xxxx xxxx 

   

TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO xxxx xxxx 

   

   

Sumber: (DE ISAK 35)  

2.3.4 Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas ini menggambarkan aliran kas yang terjadi pada masjid 

AL-Muttaqin. Dalam laporan arus kas. Masjid AL-Muttaqin hanya terjadi 
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arus kas dari aktivitas operasi saja, untuk arus kas dari investasi dan 

pendanaan tidak ada. Adapun arus kas dari aktivitas operasi. Ilustrasinya 

sebagai berikut yaitu: 

Tabel 2. 4 

Laporan Arus kas 
ENTITAS XYZ 

Laporan Arus Kas 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2 

(dalam jutaan rupiah) 
 20X2 20X1 

AKTIVITAS OPERASI   
Kas dari sumbangan xxxx xxxx 
Kas dari pendapatan jasa xxxx xxxx 

Bunga yang diterima xxxx xxxx 
Penerimaan lain-lain xxxx xxxx 
Bunga yang dibayarkan xxxx xxxx 
Kas yang dibayarkan kepada karyawan xxxx xxxx 
Kas neto dari aktivitas operasi xxxx xxxx 
   

AKTIVITAS INVESTASI   
Ganti rugi dari asuransi kebakaran xxxx xxxx 
Pembelian peralatan (xxxx) (xxxx) 

Penerimaan dari penjualan investasi xxxx xxxx 
Pembelian investasi (xxxx) (xxxx) 
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 
investasi (xxxx) (xxxx) 

   

AKTIVITAS PENDANAAN   
Penerimaan dari sumbangan dibatasi u0ntuk:   
Investasi dalam dana abadi (endowment) xxxx xxxx 

Investasi dalam bangunan xxxx xxxx 
 xxxx xxxx 
Aktivitas pendanaan lain:   
Bunga dibatasi untuk reinvestasi xxxx xxxx 
Pembayaran liabilitas jangka panjang (xxxx)  (xxxx)  
   (xxxx) (xxxx)  
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 
pendanaan   (xxxx) (xxxx)  

   

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

DAN SETARA KAS xxxx xxxx 
   

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL 

PERIODE xxxx xxxx 
   

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR 

PERIODE xxxx xxxx 

          Sumber: (DE ISAK 35)  
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2.3.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan rincian atau penjelasan detail 

dari laporan keuangan sebelumnya yang dapat bersifat kuantitatif dan 

kualitatif. 

2.3 Penelitian terdahulu 

Tabel 2. 5 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

01 Katucha Aisyah 

Oktavian (2019) 

Akuntanbilitas 

Pengelolaan keuangan 

Masjid (Studi Kasus pada 

5 Masjid Kota Malang) 

Masjid Besar di Kota Malang sudah 

melakukan pencatatan atas 

penerimaan dan pengeluarannya 

sebagai bentuk akuntabillitas 

pertanggungjawaban keuangan 

Masjid. Masjid mengelola dananya 

sesuai dengan amanah donator untuk 

apa dana tersebut digunakan. 

02 Arif 

Hidayatullah, 

Agung Budo 

Sulistiyo dan 

Nur 

Hasamuddin 

(2019) 

Analisis Rekonstruksi 

Penyusunan Laporan 

keuangan Masjid (Studi 

Kasus pada Masjid Agung 

Baiturrahman 

Banyuwangi) 

Masjid Agung Baiturahman masih 

kurang ideal dalam membuat laporan 

keuangan, karena laporan keuangan 

yang didapat penulis hanya sebatas 

laporan keuangan sederhana 

meskipun sudah menerapkan nomor 

rekening untuk setiap transaksi. 

Setelah menganalisis laporan 

keuangan masjid, PSAK 109 cocok 

diterapkan karena akun-akunnya 

hampis sama dengan laporan 

keuangan masjid sederhana. 

03 Srirejeki Dwi 

Krismontiya, 

Yulinartati dan 

Nina 

Martiana(2019) 

Analisis Penerapan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Masjid Baitul 

Makmur Stubondon 

Berdasarkan ISAK No.35 

Berdasarakan laporan keuangan 

Masjid Baitul Makmur masih sangat 

sederhana yautu hanyan penerimaan 

dan pembayaran tunai melalui surat 

harian denan bantuan computer. 

Majid Baitul Makmur hanya 

membuat laporan keuangan bulanan. 
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04 A’an Dwi 

Amrulloh dan 

Fitri Ahmad 

Kurniawan 

(2022) 

Rekonstruksi Pelaporan 

Keuangan Masjid yang 

DiSESUAIKAN Dengan 

SAK Sebaga wujud 

keluasan 

pertanggungjawaban 

(Studi Kasus pada Masjid 

Agung Baitul Mukminin 

Jombang) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

wujud rekonstruksi penyusunan 

laporan keuangan masjid dibuat 

berdasarkan siklus akuntansi, dimulai 

dengan pengidentifikasian transaksi 

atau akun, kemudian penjurnalan 

(jurnal umum) hingga menjadi 

laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku, 

tentunya dengan memperhatikan ciri 

dan karakteristik laporan yang sesuai 

dengan SAK. 
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2.4 Kerangka Berfikir 
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Data sekunder : Dokumentasi 

Rekonstruksi Laporan Keuangan dan 

Akuntabilitas Berdasarkan PSAK 35  

KESIMPULAN 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

   Penelitian ini menggunakan Kualitatif pendekatan studi kasus. Menurut 

Creswell pendekatan case study merupakan pendekatan kualitatif yang 

penelitinya mengeksplorasi kehidupan nyata, secara kontemporer (kasus) atau 

beragam cara yang terbatas (berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang 

detail dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber 

informasi majemuk (misalnya, pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan 

dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus 

Creswell (2016:3). Kasus yang terjadi ini adalah salah satu jenis kasus yang 

perlu diarahkan untuk dapat memahami konteks dari rekonstruksi laporan 

keuangan dan akuntabiliras yang sesuai dengan ISAK 35. 

3.1 Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

 Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah pada masjid AL-Muttaqin 

Desa Simalinyang yang berada pada Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Di 

ambilnya masjid AL-Muttaqin Desa Simalinyang ini agar penelitian lebih fokus 

dan terarah. Karena di Kecamatan Kampar Kiri Tengah masih banyak yang 

menggunakan laporan keuangan tradisional. Subjek pada penelitian ini adalah 

para pengurus masjid yang mempunyai wawasan terhadap penganggaran, 

pendsitribusian serta akuntabilitasnya pada masjid Al-Muttaqin. 
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 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Dalam penelitian kualitatif, obyek/peserta yang akan diteliti ditentukan 

oleh peneliti (purposive sampling) yaitu melakukan pemilihan serta seleksi 

terhadap orang atau tempat yang terbaik yang dapat membantu 

kita dalam memahami sebuah fenomena Cresweell (2006:4). Kriteria informan 

yang diambil untuk dijadikan sampel pada penelitian ini adalah: 

1. Pengurus masjid AL-Muttaqin sebagai pengurus masjid 

2. Bedahara Masjid Al-Muttaqinyang memiliki pengetahuan tentang 

pencatatan keuangan serta akuntabilitasnya. 

2.3 Sumber Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian kualitatif diperlukan kesesuaian 

informasi yang berkaitan dengan sumber penelitian menurut Sugiyono (2019:194) 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, 

melainkan berangkat dari situasi dan hasilnya tidak akan diberlakukan pada 

populasi tertentu melainkan pada ditransferkan ke tempat lain dengan situasi 

social yang memiliki kesamaan dengan situasi yang masuk pada kategori yang 

telah ditetapkan. Sumber data primer pada penelitian ini hasil dari wawancara 

terhadap informan sesuai kriteria yang ditetapkan dan buku-buku pendukung 

sebagai acuan penelitian. Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini 

hasil dari observasi dan hasil dokumentasi yang dikumpul selama masa penelitian 

turun ke lapangan serta di dukung dengan buku-buku ataupun artikel terkait. 



29 
 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang menunjang dalam 

proses penelitian. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian dimana peneliti 

merupakan instrument utama. Jadi peneliti harus turun di lapangan untuk 

mengumpulkan data dengan melihat fakta-fakta yang ada. Menurut Mantja dalam 

buku Ahmad Tanzeh, pada dasarnya terdapat tiga teknik dalam pengumpulan data 

yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (N. Harahap, 2020: 85-86). 

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk menggali data 

dari pengamatan terhadap aktivitas masyarakat untuk menghasilkan sebuah fakta. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan untuk menggali data dari 

sumber data insani, yakni wawancara dengan informan yang masuk kepada 

kriteria pemilihan sampel. Adapun teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data dari dokumen atau arsip-arsip yang berkaitan 

dengan penelitian. Berikut merupakan uraian dari teknik yang peneliti lakukan:  

3.4.1 Observasi  

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-

ilmu dan perilaku manusia. Dapat dikatakan juga bahwa observasi merupakan 

proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik di 

mana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus yang bersifat alami 

untuk menghasilkan fakta (Hasanah, 2016). Observasi pada penelitian ini 
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adalah dari pengamatan secara langsung terhadap kinerja amil yang 

mengelola dana zakat tersebut. 

3.4.2 Wawancara  

Teknik selanjutnya yang digunakan peneliti dalam penggalian data yakni 

dengan wawancara. Wawancara dilakukan peneliti dengan bapak Ahmad 

Jazuli sebagai narasumber, Beliau Merupkan Bendahara satu Dari Majid Al-

Muttaqin Desa Simalinyang. Teknik ini merupakan proses penggalian data 

dengan cara tanya jawab sampai peneliti merasa jenuh dengan pengumpulan 

data yang dibutuhkan, sehingga peneliti dan informan saling bertemu dan 

terlibat. Wawancara ini dilakukan secara semi terstruktur, tetapi tetap tidak 

keluar dari pokok-pokok yang menjadi masalah penelitian. Dengan demikian 

peneliti terlibat langsung dalam proses penggalian data dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan pada informan baik secara lisan, dan mendengarkan 

langsung keterangan atau informasi yang disampaikan (N. Harahap, 2020: 85-

86).  

3.4.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 

dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, dan bagaimana konsep 

pendsitribusian dana zakat dan akuntabilitasnya (N. Harahap, 2020: 85-86).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa studi dokumentasi merupakan teknik yang 

sangat diperlukan untuk menunjang data-data dalam penelitian kualitatif. 

Keberadaaan dokumen digunakan peneliti untuk memperkuat data data yang 
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diperoleh dari teknik sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar data yang 

diperoleh lebih kredibel.  

Dokumen juga berfungsi sebagai alat triangulasi dalam pengecekan hasil 

temuan. Hasil wawancara akan lebih dipercaya apabila di dukung oleh bukti-

bukti yang berupa dokumen. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

dokumen hasil dari data pendapatan pihak perusaan, data bagi hasil kepada 

masyarakat setiap tahun, dan dokumen hasil wawancara, serta buku-buku atau 

sumber lain seperti jurnal yang masih berkaitan konsep asset suku tanah 

ulayat, pendapatan dan bagi hasil. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Tanalisis data yang digunakan adalah Analisis Penelitian Kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Analisis kualitatif deskriptif diartikan sebagai analisis 

berdasarkan kata-kata yang disusun yang telah dirumuskan.  Data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Adapun dalam penelitian 

kualitatif deskriptif terdapat tahapan analisis data yang dilakukan dengan proses 

penyederhanaan dan data-data yang terkumpul kemudian dijadikan dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca serta dipahami. Tahapan analisis data yang 

dilakukan peneliti terbagi atas:  

3.5.1 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada tahapan ini data-data yang sudah terkumpul dipilih sesuai 
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dengan jenis penelitian lalu disederhanakan ke dalam bentuk tulisan yang 

mudah dipahami.  

2.5.2 Reduksi Data  

Reduksi Data adalah penyederhanaan data hasil penelitian yang dilakukan 

melalui proses seleksi, pengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian 

dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dalam 

membuang hal-hal yang tidak diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2016). 

Dengan demikian, mereduksi data terdapat tiga tahap yakni, proses seleksi, 

pengelompokkan, dan konseptualisasi tema dan pola data. 

2.5.3 Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya yaitu menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejejnisnya. 

Paparan data adalah proses penampilan atau penyajian data secara lebih 

sederhana dalam bentuk table untuk diiterpretasikan dalam bentuk naratif. Data 

yang sudah terangkum ditafsirkan dan dijelaskan untuk menggambarkan 

konsep pengelolaan keuangan masjid yang sesuai dengan ISAK 35 dan 

akuntabilitas dana zakat tersebut. 

2.5.4 Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Kesimpulan dalam penelitian 
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kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti menjadi lebih 

jelas Sugiyono (2016:345). 

Peneliti menganalisa data dengan menggunakan penelitian deskriptif. 

Dengan metode analisis deskriptif kualitatif, data yang diperoleh baik dari 

observasi, wawancara maupun studi dokumen akan dianalisis secara kualitatif, 

yaitu dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-data yang 

diperoleh.  

Kemudian peneliti menguraikan analisisnya dengan menggunakan metode 

deduktif, yaitu suatu metode berdasarkan pemikiran logika dan diterima umum 

dalam rangka pengambilan keputusan dari fakta yang sedang diamati, kemudian 

memberikan saran atas dasar kesimpulan Sugiyono (2019:194). Sesuai dengan 

uraian di atas, maka peneliti memberikan gambaran dengan mereduksi dan 

mengambil pokok-pokok penting kemudian disajikan dalam bentuk naratif, 

sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan dari data tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai rekonstruksi 

penyusunan laporan keuangan Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang 

berdasarkan ISAK 35, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dan pencatatan laporan keuangan Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang masih sangat sederhana yaitu hanya mengurangkan uang 

masuk dan uang keluar saja. Sehingga posisi keuangan yang tercermin 

dalam catatan keuangan masjid hanya berupa kas saja. 

2. Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang belum menyajikan laporan 

keuangannya sesuai standar yang berlaku yaitu ISAK 35. Hal ini 

dikarenakan dalam pembuatan laporan keuangannya Masjid Al-Muttaqin 

Desa Simalinyang hanya mengacu pada laporan keuangan masjid pada 

umumnya. 

3. Pendapatan Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang sebagian besar 

berasal dari sumbangan atau infaq dan hasi panen sawit dari masyarakat 

Simalinyang. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran kepada 

pengurus Masjid Al-Muttaqin, dengan adanya ISAK 35 sebaiknya pengurus 

Masjid Al-Muttaqin menyusun laporan keuangannya dengan mengacu pada 

ISAK 35 yaitu tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, 

agar mendapatkan laporan keuangan yang lebih releven dan mudah di pahami 

oleh para pembaca laporan keuangan tersebut. 

Selain itu penulis juga memberikan saran kepada peneliti selanjutnya 

dimana penelitian ini hanya membuat atau merekinstruksi laporan keuangan 

masjid berdasarkan ISAK 35. Harapan peneliti semoga peneliti selanjutnya 

dapat membuat dan menerapkan laporan keuangan berdasarkan standar 

keuangan pada organisasi nonlaba lainya. 
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Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana gambaran umum Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

2. Apakah visi dan misi Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

3. Bagaimana bentuk dan struktur pengurus yang ada Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang? 

4. Apa tugas dan tanggungjawab masing-masing pengurus Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang? 

5. Siapa yang bertanggung jawab atas pencatatan laporan keuangan pada Masjid Al-

Muttaqin Desa Simalinyang? 

6. Bagaimana bentuk pencatatan laporan keuangan masjid yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

7. Bagaimana bentuk akuntabilitas yang ada pada Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang? 

8. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan pengurus Masjid Al-Muttaqi Desa 

Simalinyang memiliki pedoman akuntansi? 

9. Apakah Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang telah menyusun laporan keuangan 

berdasarkan ISAK No. 35? 

10. Berasal darimanakah pemasukan atau pendapatan pada Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang dan pengeluaran apa sajakah yang dikeluarkan oleh Masjid Al-

Muttaqin Desa Simalinyang? 

11. Aset apa saja yang dimiliki oleh Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

12. Apa saja kegiatan yang dimiliki oleh Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2: Wawancara  

Informan : Ahmad Jazuli 

Jabatan informan : Bendahara 1 

Jenis kelamin informan : Laki-laki 

Wawancara : 

1. Bagaimana gambaran umum Yayasan Al-Huda Tembilahan? 

Masjid Al-Muttaqin merupakan sebuah masjid yang terletak di jalan lintas Barat, 

Desa Simalinyang, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar, Riau, 

28471. Masjid Al-Muttaqin didirikan pada tahun 1990an, Masjid ini didirikan 

melalui suwadaya masyarakat sekitar yang melakukan gotong royong dan tanah 

didapat dari tanah Desa yang sekarang sudah di sertifikatkan. Masjid Al-Muttaqin 

saat ini dikelola oleh masyarakat sekitar Masjid Al-Muttaqin. 

Pada tahun 2019 pengurus masjid melakukan renovasi total dan melakukan 

perluasan masjid dikarenakan kondisi bangunan yang sudah tidak memadai. Dalam 

renovasi ini, pengurus masjid juga menambahkan sattu lantai untuk perluasan 

masjid. Pada tahun 2020 renovasi masjid ini duhentikan dikarenakan kurangnya 

dana sehingga lantai 2 belum bias difungsikan, Masjid Al-Muttaqin dengan 2 lantai 

yang memiliki luas bangunan sebesar 10 m2, dan luas tanah sebesar  1,5 h. Masjid 

Al-Muttaqin juga memiliki 2 lahan sawit yang masing-masing 1,5 h. Masjid ini 

merupakan salah satu masjid terbesar di Desa Simalinyang.  

 



 
 

2. Apakah visi dan misi Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang? 

Adapun visi dan misi yang dimiliki Yayasan Masjid Al-Muttaqin adalah visi 

Menjadikan Masjid Al-Muttaqin tempat ibadah yang nyaman, sebagai upaya 

menegakan akaran Islam sesuai dengan Ahlusunnah Wal Jama’ah sebagaimana 

yang dibawa Rasulullah SAW. Sedangkan misi yang dimiliki Masjid Ak-Muttaqin 

adalah Memfungsikan Masjid Al-Muttaqin sebagai salah satu pusat ibadah yang 

nyaman di Desa Simalinyang. Memberikan sarana dalam mengkaji syariat Islam ala 

Ahlussunnah wal Jama’ah melalui program kegiatan keagamaan, Sebagai wadah 

komunikasi dan informasi jama’ah Masjid Al-Muttaqin Desa Simallinyang, 

khususnya ummat Islam yang berada di Kabupaten Kampar Kiri, Sebagai media 

dakwah dan Menggali dan mengembangkan potensi jama’ah masjid sebagai upaya 

meningkatkan kualitas kehidupan ummat Islam serta sebagai upaya memakmurkan 

masjid seperti yang terjadi pada masa Rasulullah SAW.  

3. Bagaimana bentuk dan struktur pengurus yang ada pada Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang? 

Bentuk dan struktur pengurus yang ada pada Masjid Al-Muttaqin dibuat secara 

struktur mulai dari jabatan Pelindung,, Penasehat, Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, 

Bendahara, Koordinator Bidang Pembangunan, Koordinator Bidang 

Perlengkapan, Koordinator Bidang Peribatan, Koordinator PHBI, dan Koordinator 

bidang Humas. 



 
 

4. Apa tugas dan tanggungjawab masing-masing pengurus Masjid Al-Muttaqin Desa 

Simalinyang? 

Setiap pengurus memiliki tugas dan tanggungjawabnya masing-masin. 

Pelindung memberikan perlindungan hukum yang dipandang perlu kepada 

pengurus Masjid Al-Muttaqin, Penasehat memberikan nasehat-nasehat kepada 

pengurus Masjid Al-Muttaqin dalam rangka memakmurkan Masjid dan 

memberikan saran dan masukan kepada pengurus Masjid Al-Muttaqin dalam 

menjalankan kegiatannya, Ketua memimpin rapat pengurus dan mengambil 

keputusan atas semua permasalahan yang terjadi pada saat kepengurusan 

berlangsung berdasarkan hasil bermusyawarah bersama pegurus Masjid, 

Sekretaris bertanggung jawab terhadap administrasi masjid, membuat surat 

pemberitahuan dan undangan untuk hari besar Islam dan mencatat dan menyusun 

hasil rapat penguru.  

Bendahara membuat catatan penerimaan dan pengeluaran Masjid AL-

Muttaqin, membacakan catatan penerimaan dan pengeluaran pada siang sebelum 

salat Jumat, menerima sumbangan langsung dari jemaah atau melalui pengurus 

lainnya dan mempersiapkan rencana pengeluaran Masjid Al-Muttaqin. Seksi 

Pembangunan merencanakan program pembangunan Masjid Al-Muttaqin, 

memelihara sarana dan prasarana Masjid Al-Muttaqin dan mendata kerusakkan 

sarana dan prasarana Masjid Al-Muttaqin dan mengusulkan perbaikan atau 

pergantian. Seksi Perlengkapan mengelola perlengkapan Masjid Al-Muttaqin, dan 

menyiapkan perlengkapan masjid yang dibutuhkan ketika ada. Seksi Peribadatan 



 
 

menyusun jadwal imam untuk salat jumat dan bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan salat jumat, menyusun jadwal imam untuk salat tarawih dan 

menyelenggarakan kegiatan ibadah rutin. Seksi Peringatan Hari Besar Islam 

(PHBI) menyusun kepanitiaan peringatan hari besar Islam, Membuat agenda 

kegiatan peringatan hari besar Islam dan Membimbing dan mengarahkan acara 

sesuai dengan tujuan. Seksi Humas menampung aspirasi masyarakat dan 

menyampaikan kepada ketua umum Masjid    Al-Muttaqi, engkordinir urusan yang 

bersangkutan dengan msyarakat mendokumentasi semua kegiatan yang 

dilaksanakan Masjid Al-Muttaqin. 

5. Apa saja kegiatan yang dimiliki oleh Masjid Al-Muttaqin? 

Sebagai tempat ibadah untuk mendukung berbagai aktivitas, Masjid Al-Muttaqin 

memiliki beberapa kegiatan pendidikan Non formal yang diselenggarakan oleh 

Pengurus Masjid Al-Muttaqin, diantaranya Majlis ta’lim, dan Taman Pendidikan 

Al Qur’an (TPA). 

6. Berasal darimanakah pemasukan atau pendapatan pada Masjid Al-Muttaqin 

Tembilahan dan pengeluaran apa sajakah yang dikeluarkan oleh Masjid Al-

Muttaqin? 

Pendapatan Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang sebagian besar berasal dari 

sumbangan atau infaq dari masyarakat Simalinyang dan dari kebun sawit. 

Pengeluaran Masjid Al-Muttaqin terdiri dari beban Basyron, Beba THR, beban 

peribadatan dan dakwah, beban listrik, beban rumah tangga, dan beban 

operasional. 



 
 

7. Aset apa saja yang dimiliki oleh Masjid Al-Muttaqin? 

Masjid Al-Muttaqin memiliki dua aset yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar 

yang dimiliki Masjid Al-Muttaqin adalah kas dan perlengkapan. Sedangkan aset 

tetap yang dimiliki Masjid Al-Muttaqin terdiri dari tanah, bangunan masjid, kebun 

sawit, dan peralatan. 

8. Siapa yang bertanggung jawab atas pencatatan laporan keuangan pada Masjid Al-

Muttaqin? 

Yang bertanggung jawab dalam proses pencatatan laporan keuangan adalah 

bendahara Masjid Al-Muttaqin. Bendahara memiliki kewajiban untuk mencatat 

penerimaan, mencatat kebutuhan yang diperlukan, melaporkan rincian 

pengeluaran yang terjadi. Setelah rincian diterima oleh bendahara langkah 

selanjutnya adalah membuat laporan keuangan. Laporan keuangan ini dibuat 

setelah kegiatan dilaksanakan dan diberikan kepada koordinator bidang yang 

bertanggungjawab dalam kegiatan yang telah dilakukan. Laporan tersebut 

kemudian dilaporkan secara transparan yaitu melalui laporan keuangan yang 

dilakukan setiap hari jum’at dan di papan informasi masjid, lalu kemudian 

dimasukkan ke dalam laporan akhir kepengurusan. 

9. Bagaimana bentuk pencatatan laporan keuangan masjid yang dilakukan oleh 

Masjid Al-Muttaqin? 

Bentuk pencatatan laporan keuangan Masjid Al-Muttaqi  adalah pencatatan yang 

dilakukan secara sederhana yaitu mencatat uang masuk dan uang keluar dengan 



 
 

format hari/tanggal, uraian, penerimaan, pengeluaran dan saldo. Sehingga posisi 

keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan masjid hanya berupa kas saja. 

10. Bagaimana bentuk Akuntabilitas yang dibuat oleh Masjid Al-Muttaqin? 

Bentuk pertanggungjawaban yang dibuat oleh Msjid Al-Muttaqin kepada para 

donatur atau masyarakat yaitu membuat catatan penerimaan dan pengeluaran kas 

yang ditempelkan pada papan pengumuman masjid. Selain itu juga membuat 

laporan keuangan yang dilaporkan setiap hari jum’at, lalu kemudian dimasukkan 

ke dalam laporan akhir kepengurusan. 

11. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan pengurus Masjid Al-Muttaqin 

memiliki pedoman akuntansi? 

Untuk pedoman penyusunan laporan keuangan, pengurus Masjid Al-Muttaqin 

belum memiliki pedoman khusus, akan tetapi dalam proses pertangungjawaban 

pengurus Al-Muttaqin berusaha membuat catatan atas penerimaan dan 

pengeluaran kas semaksimal mungkin untuk dilaporkan kepada masyarakat atau 

para donatur. 

12. Apakah Masjid Al-Muttaqin telah menyusun laporan keuangan berdasarkan ISAK 

No. 35 ? 

Untuk saat ini Masjid Al-Muttaqin belum menyusun laporan keuangannya 

berdasarkan ISAK No 35. Hal ini dikarenakan pengurus masih belum mengenal 

standar dalam penyusunan laporan keuangan. Pembuatan laporan keuangannya 

Masjid Al-Muttaqin hanya mengacu pada laporan keuangan masjid pada 

umumnya. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3: Catatn Keuangan Masjid Al-Muttaqin Desa simalinyang Sebelum Sesuai 

Standar 
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Lampiran 4: Dokumentasi 



 
 

 

(Foto Sesi Wawancara) 

 



 
 

 

 (Nomor rekening penereimaan infak dan sedekah via transfer) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

(Foto Masjid Al-Muttaqin Desa Simalinyang) 
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